
 

 

40

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh derajat penetasan telur

dan kelangsungan hidup larva ikan patin siam (Pangasius hypopthalmus Ham.

Buch.) dapat diambil simpulan bahwa :

Derajat penetasan telur ikan patin siam (Pangasius hypopthalmus Ham.

Buch.) terbaik pada salinitas 0 ‰ dan 5 ‰. Kelangsungan hidup larva ikan patin

siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch.) terbaik pada salinitas 0 ‰ dan 5 ‰.

Berdasarkan penelitian hasil yang diperoleh tidak mendukung hipotesis

bahwa derajat penetasan telur dan kelangsungan hidup akan menunjukkan

perkembangan yang maksimal pada salinitas 15 ‰.

B. Saran

Diperlukan penelitian lanjutan dengan rentang perlakuan salinitas lebih

kecil untuk mengetahui salinitas optimal bagi derajat penetasan telur dan

kelangsungan hidup larva sampai indukan ikan patin siam (Pangasius

hypopthalmus Ham. Buch.).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Derajat Penetasan Telur dan Kelangsungan Hidup Larva Ikan
Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch).

Tabel 6. Derajat penetasan telur ikan patin siam (Pangasius hypopthalmus Ham.
Buch).

Ulangan
Derajat Penetasan Telur (buah)

0 ‰ 5 ‰ 10 ‰ 15 ‰ 20 ‰

1 160 160 100 50 0

2 160 160 102 17 0

3 160 160 135 20 0

Tabel 7. Derajat kelangsungan hidup larva ikan patin siam (Pangasius
hypopthalmus Ham. Buch).

Ulangan
Derajat Kelangsungan Hidup Larva (ekor)

0 ‰ 5 ‰ 10 ‰ 15 ‰ 20 ‰

1 160 160 60 0 0

2 160 160 65 0 0

3 160 160 21 0 0
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Lampiran 2. Hasil Anava dan Duncan Multiple Range Test (DMRT) HR dan SR
Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch) Selama
Penelitian.

Homogeneous Subsets

Descriptives

Hatching Rate

3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00

3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00

3 70.2067 12.28172 7.09085 39.6972 100.7161 62.50 84.37

3 18.1267 11.40354 6.58383 -10.2013 46.4546 10.63 31.25

3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00

15 57.6667 43.46818 11.22343 33.5948 81.7385 .00 100.00

0%

5%

10%

15%

20%

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for
Mean

Minimum Maximum

ANOVA

Hatching Rate

25890.990 4 6472.747 115.222 .000

561.763 10 56.176

26452.752 14

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Hatching Rate

Duncan
a

3 .0000

3 18.1267

3 70.2067

3 100.0000

3 100.0000

1.000 1.000 1.000 1.000

Perlakuan

20%

15%

10%

0%

5%

Sig.

N 1 2 3 4

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.a.
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Lanjutan Lampiran 2.

Homogeneous Subsets

Descriptives

Survival Rate

3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00

3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00

3 45.6200 28.19891 16.28065 -24.4300 115.6700 13.13 63.73

3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00

3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00

15 49.1240 47.53675 12.27394 22.7990 75.4490 .00 100.00

0%

5%

10%

15%

20%

Total

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for
Mean

Minimum Maximum

ANOVA

Survival Rate

30046.043 4 7511.511 47.232 .000

1590.357 10 159.036

31636.399 14

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Survival Rate

Duncan
a

3 .0000

3 .0000

3 45.6200

3 100.0000

3 100.0000

1.000 1.000 1.000

Perlakuan

15%

20%

10%

0%

5%

Sig.

N 1 2 3

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.a.
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Lanjutan Lampiran 3.

Tabel 10. OksigenTerlarut (DO) Sebagai Parameter Kualitas Air.
Salinitas

(‰)
Ulangan DO (ppm)

Penebaran Pertengahan Akhir

0

1 5,4 6 6

2 5,5 5,9 6

3 5,5 5,8 6

5

1 5,4 6 6

2 5,7 6 6

3 5,2 6,1 6

10

1 5,5 6 6,2

2 5,3 6 6

3 5,5 6,2 6

15

1 5,2 6,3 6

2 5,3 6 6,1

3 5,2 6 6,3

20

1 5,4 6 6

2 5,8 6,2 6

3 5,9 6,1 6,2
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Lampiran 3. Parameter Kualitas Air.

Tabel 8. pH Sebagai Parameter Kualitas Air.

Salinitas (‰) Ulangan
pH

Penebaran Pertengahan Akhir

0

1 7 7 7

2 7 7 7

3 7 7 7

5

1 7 7 7

2 7 7 7

3 7 7 7

10

1 7 7 7

2 7 7 7

3 7 7 7

15

1 7 7 7

2 7 7 7

3 7 7 7

20

1 7 7 7

2 7 7 7

3 7 7 7
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Lanjutan Lampiran 3.

Tabel 9. Suhu Sebagai Parameter Kualitas Air.

Salinitas
(‰)

U
l
a
n
g
a
n

Suhu (°C)

Penebaran Pertengahan Akhir

Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam Pagi Siang Malam

0

1 27 28 27 27 28 27 27 28 27

2 27 28 27 27 28 27 27 28 27

3 27 28 27 27 28 27 27 28 27

5

1 27 28 27 27 28 27 27 28 27

2 27 28 27 27 28 27 27 28 27

3 27 28 27 27 28 27 27 28 27

10

1 27 28 27 27 28 27 27 28 27

2 27 28 27 27 28 27 27 28 27

3 27 28 27 27 28 27 27 28 27

15

1 27 28 27 27 28 27 27 28 27

2 27 28 27 27 28 27 27 28 27

3 27 28 27 27 28 27 27 28 27

20

1 27 28 27 27 28 27 27 28 27

2 27 28 27 27 28 27 27 28 27

3 27 28 27 27 28 27 27 28 27
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Lampiran 4. Telur dan Larva Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham.
Buch.).

Gambar 4. Telur Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch).

Gambar 5. Larva Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch)
dalam akuarium.

Gambar 6. Larva Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus Ham. Buch).
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Lampiran 5. Alat yang Digunakan Selama Penelitian.

Gambar 7. Akuarium.

Gambar 8. Aerator, selang dan batu pemberat.

Gambar 9. Refraktometer.

Gambar 10. Termometer.
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Lanjutan Lampiran 5.

Gambar 11. pH meter (kertas lakmus).

Gambar 12. Kertas Label.

Gambar 13. Alat Tulis.
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Lampiran 6. Tahapan Kegiatan Pemijahan

Gambar 14. Tahapan Kegiatan Pemijahan
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Lampiran 7. Lokasi Dilakukan Penelitian.

Gambar 15. Lokasi Penelitian.

 

 


